3 (}6
S .y
e""'ation e

Journal of Sport Coaching and Physical Education - N ’r

4 (1) (2019) : 1-7 (halaman)

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jscpe JSCPE

MODEL MANAJEMEN PADA FITNESS CENTER FACULTY OF SPORT

SCIENCE CHULALONGKORN UNIVERSITY

Akhmad Fajri Widodo'™, Soedjatmiko’

Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang.

Article Info

Abstract

History Articles

Received : Juli 2019
Accepted : September 2019
Published : Oktober 2019

Keywords

Fitnes Center, Manajemen,

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan pada fitness center. Penelitian ini dilakukan di
fitness center Faculty of Sport Science Chulalongkorn University Thailand pada tanggal
26 Agustus sampai 10 Oktober 2017. Penelitian deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dengan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat). Subjek penelitian
meliputi pengelola, asisten pengelola, dan pengelola magang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
akan dilaksanakan kedepan. Pengorganisasian dilaksanakan oleh pihak fakultas
sendiri yang menugaskan dua pengelola untuk bertanggung jawab dalam pelaksanaan
kegiatan. Penggerakan yang dilakukan juga telah sesuai dengan perencanaan yang
dibuat, sedangkan pengawasan yang dilakukan oleh fakultas terus dilakukan dengan
mengawasi kegiatan dan laporan yang ada sehingga kegiatan berlangsung sesuai
dengan tujuan. Simpulan dan saran yang didapat yaitu manajemen dari fitness center
dapat memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada serta meminimalisir kelemahan
dan ancaman yang sudah dianalisis.

Abstract

The purpose of this research is to know the planning, organizing, mobilizing, and controlling at
the fitness center. This research conducted at the fitness center of the Faculty of Sport Science
Chulalongkorn University Thailand on 26 August to 10 October 2017 . This is a qualitative
descriptive study. Data collection methods use observation, interviews, and documentation. Data
analysis with SWOT analysis (Strength, Weakness, Opportunity, Threat). Research subjects
include managers, assistant managers, and apprentice managers. The results of the study showed
that the planning had been carried out following the plans to be carried forward. Organizing is
carried out by the faculty itself which assigns two managers to be responsible for carrying out the
activities. The mobilization is also by the plans made, while the supervision carried out by the
Sfaculty is continuously carried out by supervising existing activities and reports so that the
activities take place following the objectives. Conclusions and suggestions obtained namely the
management of the fitness center can utilize the strengths and opportunities that exist and
minimize weaknesses and threats that have been analysed.

© 2019 Semarang State University

“Alamat korespondensi :

p-ISSN 2548-4885

Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga, e-ISSN 2548-706x
Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang.
E-mail : fajriwidodo@gmail.com



Fajri Akhmad Widodo & Soedjatmiko/ Journal of Sport Coaching and Physical Education 4 (1): 2019

PENDAHULUAN

Fitness center yang terletak di
Faculty of Sports Science Chulalongkorn
University memiliki fasilitas dan sarana
prasarana yang baik. Fitness center yang
terletak di lantai 2 dari 12 lantai gedung
fakultas ini memiliki beberapa ruangan,
antara lain locker room dan shower room
untuk laki — laki serta perempuan, ruang
massage, ruang gym, ruang senam
aerobik, kantin, ruang tamu, ruang
receptionist, dan toilet. Kebersihan juga

sangat diperhatikan disini, petugas
kebersihan selalu berada di tempat
untuk  bertanggung  jawab  atas

kebersihan ruangan.
Fitness center ini merupakan fitness
milik fakultas yang sudah go
public sehingga para pengunjung tidak
hanya berasal dari dalam, melaikan
masyarakat luar banyak yang menjadi
pengunjung. Keunggulan dari fitness
ini yaitu dengan biaya yang
murah mereka menyediakan fasilitas
yang lengkap dan nyaman, selain itu
sistem  pengelolaan yang hanya
dijalankan oleh 4 orang dapat
menjalankan tugasnya dengan baik
dengan menjalankan perencanaan yang
sudah ada. Hanya ada beberapa
kekurangan yang terlihat, yaitu area
fitness center yang kurang luas sehingga
apabila ada banyak pengunjung yang
datang akan terasa sempit dan area
parkir yang kurang luas membuat
pengunjung yang datang menggunakan
kendaraan pribadi harus rela
menempatkan kendaraannya dipingir
jalan.
Dari pernyataan diatas peneiliti
merasa tertarik untuk meneliti model
manajemen fitness center yang berada di

center

center

Faculty of Sports Science Chulalongkorn
University Thailand, sehingga dengan
melakukan  penelitian ini  dapat
diketahuinya manajemen yang telah
diterapkan oleh fitness center untuk dapat
diyjadikan acuan dan referensi dalam
mengelola sebuah fitness center.

METODE

Rancangan penelitian ini bersifat
kualitatif deskriptif dengan melakukan
pengamatan langsung atau observasi,
wawancara dan dokumentasi. Tujuan
dari suatu penelitian deskriptif adalah
untuk membuat eksploratif gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta — fakta, sifat
— sifat serta hubungan antara berbagai
gejala yang akan diteliti. Berdasarkan

pemikiran  tersebut dan  dengan
menggunakan metode observasi
langsung, panduan wawancara,

melakukan wawancara mendalam dan
studi dokumen, dibuat deskripsi apa
yang terjadi dan berusaha mendapatkan
fakta yang terkait.

Dalam proses penelitian, peneliti
memulai penelitian setelah memeproleh
surat izin sehingga peneliti selanjutnya

menyiapkan langkah yang akan
dilakukan peniliti untuk menggali
informasi serta memperoleh data.

Dengan adanya panduan pedoman
yang dibuat peneliti.

Kegiatan berikutnya yang
dilakukan adalah menyesuaikan terlebih
dahulu dengan tujuan informasi yang
diperlukan. Kemudian fokus masalah
yang akan diulas penelitian. Setelah itu
yang dilakukan adalah menentukan dan
melakukan penjadwalan wawancara,
observasi  objek  penelitian, dan
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pengambilan dokumentasi informasi
yang dibutuhkan. Penelitian
dilaksanakan  di  Faculty = Science

Chulalongkorn University Thailand.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberadaan fitness center menjadi
sangat penting dan strategis, hal ini
mengingat bahwa fitness center juga
dapat menjadi wadah untuk para
masyarakat di  Bangkok  dalam
bersosialisasi maupun bertukar ilmu
tentang olahraga. Pengelola bertugas
mengatur jadwal pengunjung dan
penggunaan ruang sehingga kegiatan
dapat  berjalan  dengan  teratur.
Penggunaan ruang untuk mahasiswa
dengan pengunjung dari luar harus
diatur dengan baik agar tidak
mengganggu tujuan utama
pembentukan fitness center yaitu untuk
memfasilitasi mahasiswa dalam
menjalankan proses pembelajaran.

Jumlah member tetap yang ada di
fitness center sebanyak 250 orang,dan
rata-rata ada pengunjung tidak tetap
sebanyak 100 orang setiap harinya.
Pengunjung tidak tetap paling banyak
datang untuk  melalukan
dance,gym, dan pengunjung yang ingin
mendapatkan pelayanan foor massage.
Berikut  hasil wawancara dengan
Nattaphong Seepika : “Pengunjung tetap
yang datang biasanya melakukan kegiatan
zumba dance dan gym, selebihnya mereka
adalah pengunjung tidak tetap dan ada juga
yang datang untuk mendapatkan pelayanan
foot massage”

Data diatas menerangkan bahwa
pengorganisasian kegiatan dilakukan
dengan baik oleh pengelola sehingga
jarang timbul masalah yang

zumba

mengganggu kegiatan di fitness center.
Pembagian tugas untuk pengelola sudah

ditentukan sejak awal pada awal
pembentukan organisasi. Secara
keseluruhan pengorganisasian sarana

dan prasarana fitness center sudah baik
karena pengelola dan pengguna
bertanggung jawab terhadap
pemeliharaan sarana dan prasarana.
Kutipan diatas menggambarkan bahwa
telah adanya pembagian tugas yang
jelas dan besarnya tanggung jawab yang
dilakukan oleh para pengelola dan
pengunjung dari fitness center.

Kinerja merupakan wujud nyata
dari suatu perencanaan, pelaksanaan di
lapangan akan menjadi suatu tujuan
yang telah diprogramkan. Mengerjakan
tugas yang telah  direncanakan
pengelola dan pengunjung mulai dari
awal pelaksanaan merupakan tanggung

jawab  bersama. Pergerakan yang
dilakukan oleh  pengelola dan
pengunjung berjalan sesuai dengan

program yang telah direncanakan,
kegiatan yang telah dilakukan pengelola
dan pengunjung fitness center, yang
peneliti amati adalah melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing sesuai dengan bidangnya.

Kinerja pengelola yang baik
tercapai apabila dapat mencapai atau
menyelesaikan kegiatan sesuai dengan
rancangan yang sudah dibuat, jadi
pengelola  dituntut Dbekerja  sebaik
mungkin dengan meminimalisir adanya
kesalahan. Sejauh ini para pengelola
dapat melakukan tugasnya dengan baik
sesuai dengan rencana yang sudah
dibuat.

Suatu kegiatan yang dilakukan
oleh semua pengelola fitness center harus
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benar-benar diberikan suatu arahan
sebelum melaksanakan, dalam hal ini
kegiatan yang nantinya akan dijalankan
diperlukan suatu pengontrolan dan
pengawasan yang menyeluruh atas

bagian-bagian tersebut sehingga
meminimalisir adanya kesalahan
antara pengelola dan pengunjung.

Seluruh pengelola fitness center harus
memastikan bahwa semua pekerjaan
sesual dengan perencanaan yang telah
dibuat.

Apabila ada pengelola yang tidak
melakukan tugasnya dengan baik, akan
diberi peringatan yang Dbertujuan
membangun agar tidak melakukan
kesalahan lagi. Sesama pengelola wajib
untuk mengawasi diri sendiri baik orang
lain.

Dalam melayani pengunjung yang
ada, semua harus dilakukan dengan
sebaik mungkin. Semua kegiatan harus
berada dalam pengawasan. Pengelola

bertanggungjawab kepada para
pengunjung, sedangkan penanggung
jawab  dari pihak fakultas juga

mengawasi kegiatan yang dilakukan
oleh pengelola fitness center.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil analisis
menggunakan metode analisis SWOT
pada Fitness Center di Faculty of Sport
Science Chulalongkorn University,
disimpulkan bahwa empat komponen

utama manajemen (POAC) yakni
perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing),

pergerakan (actuating), dan pengawasan
(controlling) berjalan sesuai sistem dan
aturan empat komponen utama
manajemen (POAC). Ada beberapa

strategi yang dapat dimanfaatkan oleh
fitness center sebagai acuan visi ke
depannya yang jika beberapa strategi
tersebut tidak dilakukan maka akan
mengancam eksistensi serta kinerja dari
fitness center itu sendiri.
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